KAPOLRI JENDERAL POL SUTANTO PADA HUT KE 62 BRIMOB
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Brimoh harus berupaya terus
keluar dari prilaku arogan,

cenderung brutal dan menguta
makan kekerasan dalam
menyelesaikan masalalr,
polisi yang simpati}h/
hukum dan menjunj
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Lebih lanjut Kapolri mengata-
kan, tema “Brimob Mitra Masyara-
kat” sengaja diangkat kembali ka-
rena sesuai dengan Paradigma Pol-
ri yang sejalan dengan misi masa
depan bangsa sekaligus dalam
rangka meningkatkan Polri menjadi
pelindung, pengayom masyarakat
dalam pengabdian Brimob meng-
angkat harkat kemanusiaan

i _
sasikan anggotaBrimob Polri
sebagai polisi‘Sipil yang baik, yang
mampu berkomunikasi dari hati k

hati kepada warga masyaraka:
[ t memberikan keteladar

dapat-mengembang
dIl Dai

secara fleksibel. Dalam kehidupan
bermasyarakat, anggota Brimob
harus mampu menempatkan diri
setara dengan masyarakat. Baik
dalam mencari solusi, menangani
masalah sosial yang berkembang di
msyarakat, dapat memahami ma-
salah masyarakat dan sekaligus da-
pat bertindak sebagai aparat pene-
gak hukum. Melalui langkah ini kita
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m hidup bermasya-
dapat bertindak adil

an.
ana kita ketahui, lanjut
ahwa kepercayaan ma-
at dan Brimob mempunyai
,gé1 yang paralel yang erat.
amping itu, kualitas keperca-
)’aa"fl masyarakat dan citra terha-

af ““dap Brimob Polri juga akan bergan-

tung kontribusi dan juga kualitas
kepercayaan masyarakat dan Polri
Sécara Keseltruhan. Oleh Karena itu
dalam membangun kepercayaan
dan citra Polri, kita tidak dapat me-
misahkanya secara tersendiri, teta-
pi melakukannya dengan melaksa-
nakan secara keseluruhan dan me-
nekankan dalam aspek kultural,
struktural, instrumental dan terus
menerus.

Sedangkan dalam aspek struktu-
ral, korps Brimob Polri harus men-




I
|

dukung rencana strategi Polri da-
lam rangka mengembangkan keku-
atan di wilayah Polda seluruh Indo-
nesia, Polres bahkan Polsek. “Pada
aspek instrumental saya melihat
korps Brimob Polri sudah memiliki
pedoman yang bersifat operasional
dan pembinaan yaitu pedoman
hidup dan pedoman pelaksanaan
tugas anggota korps Brimob Polri.
Artinya, di lapangan, anggota Bri-
mob harus memperhatikan tugas-
tugas yang terus berkembang,” tan-
das Sutanto.

Seiring dengan perkembangan
zaman, korps Brimob Polri perlu

ikut pembinaan yang sesuai dengan’

perkembangan zaman pada saapinis
sehingga pedoman itu selarat, gé-

suai dengan situasi nasiopalddan

global. Tentunya dengan itetap!
memperhatlkan prinsipprinsip
dasar Hak Azazi ManuSiales

Sementara itu pada/agpek’ ke
ral, korps Brimob Polrif
perubahdn pada sikap

patuh hukum, mbe ern,‘terpuu
menjujung tmghl .HAM dan tidak

yang dlwumdkan chlam, sikap dan
prllaku anggota Brlmob Polri mer-

masyarakat terh"-ndap kmer]a Polri
dalam menjamin keamanan ma-
syarakat sekaligus juga unttkime-
wujudkan kepercayaan,miasyara-

kat terhadap nasionalisme.

Dalam kesempatan itu Kapolri
juga mengaku bangga atas prestasi
Brimob yang sukses memerangi ke-
jahatan sei?erti terorisme, penyele-
saian konflik-konflik nasional dan
permasalahan baik horisontal ma-
upun vertikal di beberapa daerah di
Indonesia seperti terlihat di Ternate,
Ambon dan Papua, termasuk keter-
libatannya pada operasi penyela-

matan peristiwa bencana alam.

“Saya sebagai anggota Polri me-
rasa bangga d"m mu,mberd\an 'pt'ﬁg

o b@ad&-’-t ya meminta hal-
hal gu:gvba”k i

al.y ni terus d1t1ngka{kam
jgangan pernah terlena dalam
jpencapaian yang ada karena perlu
disadari bahwa tugaf kita masih
belum selesai dan tantahgan ke depan
semakin berat sementaras funtutan
aavarakaf tefhadﬁp kine¥fa. kita
gdap” tegas Stutanto. \
T‘udﬂ 1 hn‘ sambtitannya, Sutan=
to menggahqbnw ahi beberapa Hal'
yafgharas dilakukanBrimobjdemi
memn ]udkan emanan dan keter—
txban yang dihavapkan:
[, “BeRerja/terus menerus secara
bailkd
A\Bahu'\membahti dengamwarga
maSyatakat-dan ‘aparat fainmnyat
3. Siapkandini antuk selalumenge-
rahKan kekuatan y'mg dapat di=

(=]

Kapolri Jenderal Pol Sutanto saat memeriksa pasukan.

JAGRATAR

| 7 Aplikasikan

andalkan Polri dalam melaksa-
nakan tugas kepolisian dalam
kondisi apapun dan di manapun
berada.

4. Tingkatkan terus kemampuan
Brimob Polri agar mampu secara
profesional menanggulangi
gangguan kamtibmas berkadar
tinggi, terutama pada fase keja-
hatan terorganisir senjata api,
bahan kimia, radioaktif, dan ba-
han peledak berbahaya lainnya.

5. Lakukan terus upaya keluar kul-
tur Brimob Polri terutama pada
Sikap dan prilaku yang dinilai
ntagyarakat arogan — cenderung
Menfutamakan kekerasan da-

lamamenyelesaikan masalah,

ﬁe di pallsi yang simpatik,

ta dan menjunjung

higelaly menegakkan
kudlﬁ'p]mm alam melaksana-

kan tuFas-tugasioperasional ter-
utama dalam menjalankan pro-
qedur tugasétugas dan keleng-

kapan daniseragam Kepolisian.
eltiruh motto Bri-
imob Polri d nugasan dan
kehidupan 5 -hari, yaitu
‘motto pembinaan tiada hari tan-
pa latihan danimotto operasional

“sekali melangkah pantang
enyerah”/seftamotto pengab-
dian “Jiwa /Raga Kami Demi Ke-
manusiaan. Dirgahayu Brimob
ke -62. [cil]
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HARIjadiyang ke 62 tahun Brimob,
~ selain'dimeriahkan dengan tarian

4 ¢atraktif, musik Campur Sari yang
.- /¥ ‘dimainkan oleh seluruh'anggota Sat
; : / /. Brimob dan atraksitidara 20-penerjun

Iy E + dari Polri dan'tiga angkatan (Darat,
J- [35 laut, Udara),s Bea Cukaidan PTP"},
| F ~ (Persatuan Terjun Payung) yang baru
| '?E’ﬂ 'saja dibentuk. Mereka diterjunkan dari
! e ;t pesawat jenis Sky Truck dari'Direktorat
1 ©  Polisidara dengan ketmg”gIan

; penerjun 6000 feeth yang terbagi

menjadi dua 7#n dalam satu shorte:
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Ka Korps Brimoh Polri Irjen Pol Drs. SY Wenas

ATU-satunya yang pasti di dunia ini adalah perubahan.
Bergulir seiring dengan waktu. Itulah yang dilakukan
Brimob, meski pelan namun pasti. Mengubah hal yang
sifatnya struktural dan instrumental, bukan masalah besar. Tapi
yang kulturalyadalahibagian yang tersulit, meskitak berarti tak
bisa dilakukan
Hasilnya? “Silahkan lihatdijalan raya. Mereka ramah dan
banyak senyurr Taklagi menganggap jalanan adalah miliknya.
Padahal dulu, lampu merah pun diserobot. Apalagi kalau ada
polisinya, sengaja diserobot. Kalau ditegur marah, “ngomong
apa kamu hah?"
Demikian dikatakan Ka Korps Brimob Palri Irjen Pol Silvianus
Y Wenas (55), yang sekaligusmerupakan bantahan atas
anggapan Brimob adalah “kerikil" yang menghambat proses
transformasi kelembagaan Polr dari ku tur militer menuju sipil.
“Kemarin saya baca kementar Pak Adrinanus Meliala
(kririnelog . pengamat kepolisian, Guru Besar U, red). Dia
bilang polisisipilyang paling menarik simpat masyarakat adalah
“b Brimob: Brmob lah yang lebih dulis berhasil mengubah
kultdrmya. Saya setuju, karena saya sudah bekerja
iceras untuk itu, tanpa lelahmenanamkan motto :
i Jiwa ragaku demikerianusiaan,” tandas

o Wenas yang selalu memantau
N, perkembangan anggotanya di manapun
v berada.
SRR “Tugas saya adalah menyiapkan ayam
—r

[a00. Setelah pintar saya serahkan ke
Bareskrin, Detasemen 88, Sat AntiNarkoba
danfungsisfunasifainyang membutuhkan fenaga

backup. Jadi anggota sayatersebar di mana-mana,” papar
Wenas seraya menegaskan kalau Brimob adalah "polisi plus"
marasekaliqus Bimob Uga bisa menjadi "penjahat plus” atau
‘perampok plus” bila keliru dibina. “ltulah penjelasan mengapa
saya tetap nienganggap eks Brimob sebagai keluarga besar
Brimob.”

warena pius tadl, maka Brimob pun patut dilibatkan lebih
banyak dalam pengamaman perairan Selat Malaka yang
dinilainya belum optimal akibat salah strategi.

ltulah potongan perbincangan S Y Wenas dengan Cecilia
E Murwani dari Jagratara pada 15 November lalu di Mako
Brimob Polri, Kelapa Dua, Jawa Barat, sehari setelah Brimob
merayakan hari jadinya yang ke 62 tahun. Berikut hasil
perbincangan selengkapnya. ***




Sejauhmana proses transformasi
kelembagaan Polri khususnya
Brimob dari “militer” ke sipil?

Jadi begini, satu hal yang pasti
di dunia ini adalah perubahan. Bri-
mob lahir itu dari tentara pejuang,
kemudian yang lainnya ikut ber-
gabung dan berjuang bersama
mengusir penjajah Belanda. Tetapi
dalam perkembangannya, setelah
polisi harus kembali pada jati diri-
nya kembali, sebagai penegak hu-
kum masyarakat, maka perlu ditata
kembali.

Tadi saya singgung bahwa ha]

yang pasti terjadi adalah pepti- 45

bahan karena perubahan ag
sesuatu hal yang pasti. Ip
manusia itu sangat hebat/
hari semakin pintar seiring
kriminalitas yang ju
canggih, berkembang de;
gam modusnya. N3
yang dipegang oleh 2
ini adalah semangaf cin
patriotisme. Itu yan
gang betul. Jadi me
untuk menegakkan
jaga ketertiban, ménj
masyarakat. Nah i
kalau bukan untu
kemanusiaan dan
negara. Ini yang kita
kepada rekrutmen-rekr
Nah yang berbahay‘a a‘

dia mengabaikan kemanusiaan.
Kalau mereka hanya terfokus pada
membela demi negara dan bangsa,
maka suatu ketika akan muncul un-
sur pelanggaran kemanusiaan. Jadi
semua harus berjalan seiring.
Dalam memerangi kejahatan dia
harus mementingkan unsur kema-
nusiaan. Memegang teguh motto Ji-
wa ragaku demi kemanusiaan.

Dalam rangka transformasi ter-
sebut, kendala=apa“yane-bapak
hadapi? !

gma lama, militerisn
iubah tapi bukan berarti ti-
bisa. Maka pelan- pelan kita

ga luar sepéritkerj £
dengan N

sampai kepada komandan yang
meneruskan ke bawahannya. Ini
berlangsung terus-menerus, yang
terakhir tahun 2006 lalu.

Motto jiwa ragaku demi kemanu-
siaan terus saya tanamkan. Saya
berkeliling ke mana-mana berbica-
ra seperti itu, tapi dengan catatan
jangan terobsesi, terlalu fokus pada
target dan hasil. Harus diubah de-
ngan cara bekerja sesuai dengan
prosedur hukum, jangan melanggar
HAM. Jadi kita buat prosedur tetap
dan harus kita ikuti terus menerus.

proses tersebut disebut
ikatornya apa?

a‘yang pertama dilihat
yang mulai me-
sa kita lihat di ja-
4 mereka seperti
a saat patroli,
nydan menga-
lainnya se-
ang mereka
Ka-
pakai mo-
1Eut meng-

penguas
ingin diis
baikan peng
karang tida

), kalau jalar 1

'Li@ﬁ turun dani

nendang
dianggap
Lampu
gi kalau ada
g jaga wah
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balik marah, “Kamu ngomong apa
hah?” (mengatakan ini, Pak Wenas
tertawa lepas sambil menggeleng-
gelengkan kepalanya... Red)

Apa bentuk sanksi bagi anggota
yang melakukan pelanggaran?
Saya selalu memulai dengan pe-
ringatan, tidak serta-merta mem-
beri hukuman berat. Saya katakan
hukum itu ada untuk mengatur
hidup manusia termasuk anggota
Brimob. Supaya kita hidup aman
dan tentram. Kalau dia melangg
itu artinya dia sudah merusak.
sih nggak mempan juga kit
somasi. Tidak berhasil j {V
baju Brimobnya kita
intinya saya lebih
upaya pendekatan
tidak mau dongamf
leng, memasukkan
hukuman sel btk
buat orang jera
jahat karena’
)
ilmu di penja
bagaimana Ka
jahat, maka /i
plus. Karena
strategi penjahal
puhkan pen
pelajari. | W

b jadi pen-
adi penjahat
ilmu, taktik}

Bapak memqeﬁ"",*hﬁiz kemudian
mempekexgakaxmya gkembah"

bagi anggota yangy
bina. Maka dia haru

baju Brimobnya. T
warga kita dan masih
sempatan untuk beker]a :

mengenikan seragam BrimobsK
lau dia tak cocok dengan pekerjaait
di lmgkungan kita, atau karena ma-

salurkan ke tempat luar, men]ad1
security misalnya. Intinya saya
ingin menunjukkan bahwa yang
melanggar itu dia, bukan keluar-
ganya. Keluarganya tidak boleh me-
nanggung perbuatannya dengan ti-
dak makan karena dia tak lagi pu-
nya pekerjaan.

Proses pelepasan baju seringkali
menjadi momen yang mengharu-

e
P
il

bungan Kita put‘us Kam Eeta'p ke-
luarga besar Brigade Mobil. Sebagai
keluarga besar Brimob kamu ada-

Berapa banyak yang kembali
bekerja di sini?

Banyak, termasuk mereka yang
baru-baru ini kita keluarkan. Ada
yang kerja di administrasi, ada yang
jadi pelatih karate karena dia me-
mang jago karate. Dia masih dihor-
mati teman-temannya di sini kare-
na dia punya kelebihan yang lain.
Sikap temen-temannya itu bentuk

lah teman saya, kapan saja_kamue

plit Bagannana perasaan bapak”

Tentwadakebanggaan tersendiri,
i saya berhasil mendidik dia.
it polisi plus karena dia me-
iliki‘kemampuan di atas polisi,

,Brunob dibentuk, dididik khusus,

dipersiapkan sebagai pasukan elit-
nya Polri. Tapi jangan lupa lho, ka-
lau Brlmob disebut poh51 plus, dia

]awaban mengapa saya selalu
membangun persahabatan dengan
mereka sekalipun sudah tidak lagi
jadi anggota Brimob. Mereka dike-
luarkan secara baik-baik dan mere-
ka tetap menjadi bagian dari kelu-
arga besar Brimob.

Coba kalau mereka dendam, yang
rugi kita semua. Mereka bisa jadi
penjahat, penjahat plus lagi. Jadi
perampok, perampok plus. Terba-

e e
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l HARTIN
yang tidak kalau i \t

Bapak menganggap
masih bagian dari kelua
Brimob. Bagaimana deng
ka sendiri?

Nah cerita ini menjadi’
atas pertanyaan itu. Pern
satu kasus di Brimob yang tidak
bisa kita pecahkan. Tiba-tiba dag_

jadi koordinator parkir di Tanah
Abang. Dia mengetahui kasus itu
dari koran-karan. Dia bilang “I.apor

‘E‘J- 1
tang bekas anggota kita yang men- “~nya:

dianggap “kerikil” dalam proses
transformasi militer ke sipil.
Betulkah?

Oh, enggak benar itu. Kemarin
saya baca komentar Pak Adrinanus
Meliala (kriminolog, pengamat
kepolisian, Guru Besar Ul, red). Dia
bilang reformasi polisi sipil yang
paling simpati itu justru Brimob.
Brimob dinilainya berhasil melaku-
kan perubahan kultur dari militer
ke sipil. Saya setuju, karena saya

engan upaya persuas
keluarkan senjata kalau
dak betul-betul mengancam kese-

c?ﬁj , atau
ri hanya
A an, tiin

en\l‘(apl nen
ingmmﬁ a-ndpasu a

& \itlakada. Mem-ba

- e:tx 1 %lwnﬂ"an

tuan wila Iah yan; ,
2&3& ]

ya ]ust

Vlamatan orang bany

Dalam tugas-tu

tahka “zdengan ~bentt
ah, * Ayo Brimob sikat..! *
ulah kejadia ,;r:n\{gwsenngmg?ﬂb-
ak buah saya, bingung Ka-
rena dihadapkan“pada-duabenttk
erintah. Tak cocok itu. Coba mbak
t kalau di lapangan justru yang

bih'aro anSabara Dia yang lebih

setiap Polres ada satuan Brimob,
melengkapi satuan yang sudah ada
seperti Samsat, satlantas. Koman-
dan kompi (Danki) harus jadi kasat
Brimob di Polres. Keuntungannya
apa? Pertama, dia sudah men i
wilayah, kedua Dia sudah dekat
dengan fungsi yang dia bantu.
Ketiga dia bisa ditugaskan untuk
fungsi tugas Polmas, pemolisian
masyarakat Brimob.

Ada kendala untuk mewujud-

ia bukan dari Brimob.

FEN sfflamya hany Ve

roﬁ?pakan, pe
marak, saya ki
pada strategi

dalil bahwa
| yang dilaku-
/bermula dari
daratany ar a mereka tinggal di
; ulau sekitarnya.
saya di Riau ta-
hun- 1989 yang saya lakukan ada-
lah-melakukan operasi darat. Pu-
launya, akarnya dulu yang kita ope-
rasi. Mémang yang kita kirim ang-
gota Polsek, tapi Gegana yang ber-
gerak. Akhirnya perompakan tidak
ada lagi. Taktik saya ini diteruskan

Pak, kasus itu bisa selesai melalui
anak buah bapak sendiri. Dia tahu
lebih dalam tentang kasus itu. Ke-
mudian dia kasih daftar nama-na-
manya. Betul juga kasus itu terkuak.
Ternyata meski sudah berada di
luar dia masih mengamati. Masih
punya tanggungjawab dan kepedu-
lian terhadap bekas korpsnya.

Ada Brimob

anggapan,

Berkaitan dengan tugasnya me-
nangani konflik, mengapa Brimob
tidak dikembangkan sampai ke
Polres agar lebih mendekati wila-
yah konflik?

Oh iya saya memang ada
rencana besar seperti itu. Kita su-
dah mulai dengan mengembang-
kannya di tiga kawasan. Kekuatan
besar kita dorong ke daerah di tiga
kawasan itu. Dan saya inginkan

oleh pak Mangga (Irwasum, Red).

Bisa digambarkan operasi yang
seharusnya dilakukan?

Contohnya seperti operasi yang
saya lakukan tahun 1989 ketika
saya komandan Gegana pangkat
mayor. Ada dua jenis operasi. Per-
tama operasi penyelundupan, dan
yang kedua operasi perompakan.
Untuk perompakan kita kirim




Gegana baik di darat maupun
lautan. Kita bekerjasama dengan
Kapolsek melakukan Operasi Ka-
mendahan, atau kalau sekarang di-
sebut Pemolisian Masyarakat. Ca-
ranya kita datang ke kampung itu
dan mendekati warganya. Kita ajak
warga untuk melakukan kegiatan
bersama. Sesekali kita adakan ce-
ramah, sambil mengumpulkan in-
formasi siapa-siapa saja pelaku pe-
rompakan itu. positif ceramah
sambil cari tahu siapa perompak-
perompak itu. Ternyata pelakunya
dari Makasar dan Sumatera Sela”
tan. Mereka jadikan pulau- pula'u it
base camp. Untuk menduking

sinya mereka memakai/ spaad 'baatl
t\dang—r

yang bisa jalan cepat/di.
kal, di karang-karamng
lau dikejar oleh pat
ketangkap karena
sembunyi di bahk:l\arang carang.
Patroli tidak bisa/maju karena kalau
kapal kena /karang bisa bocor.
Speedboat mereka'bisa lompat se-
tengah meter di atasikarang.

Bapak melihat operasi semacam
itu saat ini tak dilakukan?

Operasi itulada tapi tidak opti-
mal dan strate salah. Sayal
sudah bilang tadi daratan harus
dibersihkan dulu.

Artinya, Bapakberharap Brimob
turun melakukan'operasi itu?

Yah, menurut\saya begitu. Bri-
mob lah yang mampumelakukan
operasi itu. Itung-itung sambil ber-
wisata, mereka kita‘kasih'tdgas
mendekati masyarakat,xmengajak
masyarakat bicara, cari informasi,
dan libatkan masyarakat. Lanta ke-
lamaan mereka yang jahat akan
risih, mulai bergeser dan keluar dari
pulau itu karena ruang geraknva
kita persempit dan pada akhlrnva
tersisihkan.

Bagaimana Brimob menyesuai-
kan dengan era global, dengan ke-
jahatan yang bersifat fluktuatif?

Yang pertama saya sampaikan
kepada anak buah saya adalah mot-
to jiwa raga demi kemanusiaan, ke-
sabaran, dia harus latihan terus te-
tapi dia juga harus memantau per-

d;lﬂ'ldlk kembah

kembangan yang terjadi. Yang ke-
dua, tugas saya menyiapkan ayam
jago, saya tidak memimpin operasi,
yang memimpin operasi itu adalah
satuan-satuan yang diberikan tu-
gas sama kepala-kepala kota, kepala
wilayah. Oleh karena itu jago-jago
ini saya serahkan semua ke Bares-
krim, ke Detasemen 88, Sat Anti
Narkoba, dan fungsi-fungsi lain.
Bahkan sampai dengan tenaga
kesehatan pun saya kirim anggota
Brimob.- y-ang sehat-sehat. Mereka

3 ﬂdﬁl”

a4

Tak ada masalah bagi anggota?'

Dulu mungkin memang ada dan
tidak bisa dilaktikan dengan baik
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pem ba@ku p

karena ada sifat arogansi yang
melekat pada anggota. Mereka se-
ring marah, “Kalau bt@,lm terus kita

tak akan dapat nama!” Tapi se-

karang tidak lagi. Mereka siap di-
manapun dan dengan siapapun be-
kerjasama. Saya selalu bilang ja-
ngan sampai Brimob menjadi peng-
hambat transformasi Polri. Kita
jangan bicara Brimob tapi berbi-
cara polisi bahkan lebih luas lagi
kita berbicara bangsa. Sekarang ini
kejahatan sudah semakin canggih
kalau kita tangani dengan arogansi
masing-masing fungsi, tidak dilak-
sanakan secara bersama-sama —
rmakhud saya tidak dengan koordi-
qasi, yapg baik- tidak akan maksi-
m LKalay di intern polisi saja saling

ui wah'susah sekali, bagaimana ki-
‘ta_bisa'memerangi korupsi, meme-
rangi kejahatan yang menggunakan

- e —————————————




teknologi canggih?

Di bawah kepemimpinan Ba-
pak, Brimob mau dibawa kemana?

Saya bawa sesuai dengan fungsi
saya, bagaimana saya mampu
memberikan bantuan yang mencu-
kupi, melengkapi segala macam
kebutuhan Brimob. Tujuannya agar
Brimob bisa melaksanakan tugas
dengan baik pada semua fungsi di
kepolisian. Bisa mencapai misinya,
dipercaya masyarakat, menjaga
keamanan dan ketertiban dengan
baik, kita aman, Bangsa Indonesia
makmur. Saya ingin anggota Bri-
mob itu kembali lagi ke satu hal
yang saya bilang tadi, jiwa Lebeer—

mob berada di dalamnya.

Kalau kita bicara pasukan elit
dunia, SWAT misalnya, apakah
Brimob sudah sepadan dengan
mereka?

Saya pastikan Brimob memiliki
kemampuan sepadan dengan
SWAT. Pada kelas-kelas latihan pe-
latih dari luar negeri sering memuiji
kehebatan dan ketangguhan ang-
gota saya. Terutama unit Gegana-
nya, memiliki semangat tinggi mes-
Kipun kese]ahgqgan.vmg mereka
a,tas,; h;u va‘ng

‘mereka rmewa At per)|
‘angan senio _-semqmym ,

samaan. Jangan mmon]olkan %
sinya. Apalah artinya Bri 9? Gggana selalu tampil sebagal

bat, menonjol tetapi polis
hancur berantakan. Sa/
inginkan Polri kita hip’a_

hlawan pada kasus terorisme.
rBagalmana menghadapi kecembu-
ruan pasukan elit lainnya?

Itu sebabnya saya selalu men-
jalin hubunganrbaik dengan ang-
katan lain>Siapa yarg ‘hatus berada
di posisioperasi pimpinan lah yang
mentnjuk!dan memutuskan. Ada
ot@n{'as yangllebih tingei dari sayd
cg ! juga karena'itu menyangkut
naimia negara. Jujur saja kalatryang
aiiugaskan bukan pelisi bisa-bisa
nant; yang Keluar lain. Kami, dari

satuan Detasemen 88 ini kalau me-
lakitkan operasi bukan sekedar atatl
terfokus pada penindakan saja.-Se-
mentara mereka, hanya.penin-
dakan saja. Tidak dimulai dari pro-
ses penyelidikan, kemudian‘ada
intel, terus ada penyidikan. Kalau

“ENT, begitu operasi semua dianggap

musuh, dihabisi. Tapi kalau kita
yang dihadapi adalah pelanggaran
hukum. Sekalipun-dia teroris tapi
kalau tidak membahayakan orang
banyak tidak bolehvditembak mati,
hanya-boleh dilumpuhkan. Kalau
DR. Azahari itu-lain-dia-memang

nologi dan informasi. Kita membu-
tuhkan deteksi dan informasi awal
yang serba tertutup. Kejahatan psi-
kotropika itu jaringannya hebat se-
kali. Kegiatan mereka terorganisir
sangat rapi dan baik sehingga kita -
pun harus mengimbanginya. Ha-
rus kita hadapi dengan penguatan
jaringan yang sangat hebat pula.
Kalau hanya menindak sih, Batam
juga bisa melakukan itu. Tapi yang
repot kan mencari tahu dimana lo-
kasinya yang pas. Di Batam, tapi di
mananya? BNN (Badan Narkotika
N«a@onal) dapat infonya lewat
aﬂ“lﬁpor ke Pak Gorris Mere yang
. perahtan deteksi. Klop, se-
sama tahu. Ketemulah
anya, kelihatan ada di

ekali. Kalau sem-
ya\bubar semua.

biar tidak ngomong’kemana mana.

Narkoba bahayanya besar, duitnya
juga besar. Lihat Adelin Lis bisa le-
pas karena dmt:nya besar, siapa
yang tidak tergoda?

Bukannya saya mencurigai anak-
anak tapi itu'harus diwaspadai.
Titn pengintai pun sudah dikaran-
tina sebulan sampai tiba hari H.

Kembali/ke era globalisasi, apa
yang mesti ditambah dari persen-
jataan Brimob?

Kami sedang membangun dan
membentuk satuan KBR (Kimia,
Biologi dan Radioaktif). Zaman
sekarang kejahatan akan mengarah
ke sana. Kita sedang mempersiap-
kan itusekaligus untuk pengaman-
an-Konferensi Iklim di Bali tanggal
5-14 Desember tapi kegiatan awal
sudah dimulai November ini.

harus ditembak karena d1 tubuhnya
penuh bom, sangat membahayakan
orang banyak yang ada di seki-
tarnya.

Bicara kehebatan Den 88. Ka-
rena itukah mereka yang turun
dalam kasus pabrik shabu Batam?

Begini. Sebenarnya kalau kita bi-
cara kasus pabrik shabu batam kita
bicara mengenai kecanggihan tek-

Infinya menghadapl persaingari
teknologi dan informasi anak buah
saya suruh sekolah terus baik
formal maupun informal agar wa-
wasan bertambah. Kalau dari dinas
tidak ngasih kita carikan sendiri.
Yang penting anak buah saya pin-
ter-pinter. Makin pinter, maka wa-
wasannya pun semakin terbuka.
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RIMOB (brigadir mobil) adalah"pasukan elit Polri.

Ia tetap harus menjadi kebainggs Iri d ‘
syarakat. Sejarah telah mentnj
Brimob dengan masyaraka
Jenderal Polisi Soemarta
Brimob sudah bersama-§
Kemerdekaan Republik
kan Soekarno-Hattad "
Di berbagai daerah, anggota Brimob dan rakyat:de-
ngan bersenjatakanfapaiadanya melakukan_ perla-
wanan terhadap/tentara/Belanda yang ingin’ kembali:

rakyat mempertahankan
esta, yang diproklamir-

di panggung pértempliran mus-
sa Indonesia. Peran)sirategis'Bri-
an mempertahankan Kemerde-

mob dalam [p me
alam peristiwa Serangan'Umurm

kaan RI terliha
1 Maret 1949 |

Sikap agresif Brimob tersebutimembtiat pihak Be=
landa gerah. Sehingga PBB terpaksaberulang kali mem-
peringatkan pemerintah RI agar meminta Kepolisian
RI, termasuk Brimobnya, mematuhi-Konverisi Jenewa,
yang tidak memperbolehkan kepolisian-terlibat-lang-
sung dalam peperangan. =

Melihat berbagai perannya dalam revolusi fisik ter-
sebut membuat ‘Panglima Besar Jenderal*Sudirman
menganugrahkan\Surat /fanda Penghargaan kepada
Mobbrig Jawa Timur pada 4t Agustus 1949.

Kini masa-masa indah'di masarevolusi fisik tersebut
telah berlalu. Berbagai perkembangan sosial, ekonomi,
dan politik telah pula ikat mewarnai perkembangan
maupun dinamika Brimob."Selain berbagai prestasi
yang telah ditorehkan, dinamikaBrimeb diwarnai pula
oleh ulah segelintir oknum yang tak bertanggungjawab.

Bisa jadi kasus-kasus kriminal ini muncul.disebab-
polisian di lapisan bawah. Mengingat kecilnya gaji apa-
rat kepolisian (Brimob) dan rendahnya tingkat kese-
jahteraan mereka, memang agak sulit bagi kita untuk
membicarakan nilai-nilai profesionalisme secara ideal.
Kenyataan ini menjadi tantangan tersendiri bagi Korps
Brimob di masa mendatang. Namun, mengingat esensi
kerja aparat Kepolisian adalah sebagai Penjaga

Moral Masyarakat, kita tetap selalu berharap bahwa
jajaran Kepolisian, khususnya jajaran Brimob, senan-
tiasa dapat menegakkan moralitas diri maupun korps-
nya, sehingga Brimob tetap dipercaya masyarakat.
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BRIMOB HARUS
KEBANGGAAN

Ini'sebenarriya sudah merupakan konsekwensi dan
sekaligus kontrak sosial ketika seseorang masuk men-

WILAYAH TUGAS DAN SDM

Korps Brimob memiliki tugas yang sangat berbeda
dengan aparat kepolisian lainnya. Di satu sisi aparat
Brimob harus bertugas sebagai pengayom, pelindung,
dan pelayan masyarakat. Di sisi lain aparat Brimob
harus pula bisa bersikap represif sebagaimana layak-
nya militer. Hal ini dimaklumi karena aparat Brimob
ditugaskan untuk menyelenggarakan fungsi pembina-
an keamanan, khususnya yang berkenaan dengan pe-
nanganan gangguan keamanan yang berintensitas ting-

“




TETAP JAD

Oleh Neta S Pane
Ketua Presidium Indonesia Police Watch

ahwa sikap tegas bukanlah ber-
mihiteristik. Sikap tegas tersebut
akukan upaya penegakan
i, niasyarakat dari berbagai
ntensitas tinggi.
lu mengkaji ulang,
aturan tugas mau-
ini saya melihat ada

gangguan kamtib
Untuk itu jaja
untuk kemudian me
p}h strategi kerjanya. Dal

due‘hha},mstrategis yang per yakni memeta-
kan ikignbali Wilayah Tugas, ata serta mem-

7 /bangun Kekuatan SDM (Sum lanuisia)-nya.
{ Untuk Wilayah Tugas ada dua oti, yang pola

a lain. Sebab
ONnomi masing-
1gat berbeba.

V a_gyah Tugas
as Perkotaan
as Kota Be-

angat berbeday
p, dan kondisi so
1 Tugas itu memang

nya jajaran Bri-
trasi kaum

\aclapi aksi
siswa maupun bur

| g un terbagi dua;
Wilayah-Tugas-Daerah Konflik Wilayah Tugas
Da Terkendali. Masal upun masyarakat yang
dihadapi antara Wilayahdlugas Daerah Konflik sangat
berbeda dengan Wilayah Tugas:di Daerah Terkendali.
Dalam menangani'wilayah-wilayah tugas ini jajaran
Brimob perlu_membuat pemetaan yang spesifik dan
menerapka strategiyang berbeda satu sama lainnya.
Sehingga tidak tefjadi-penyamarataan pola pe-
nanganan dalam semuawilayah tugas. Dengan adanya
gi, dalam rangka penegakan keamanan dalam negeri. . pemeiaan wilayah tigas tersebut jajaran Brimob dapat
Selain itu Brimob juga bertugas secara operasional secara spesifik dan tepat dalam menempatkan aparat-
i contlik cuke = va j < 1gas di wilayah-wilayah ter-
an pertahanan dalam menjaga keutuhan Negara Kesa- sebut. Artinya hanya SDM-SDM yang tepat yang dipilih
tuan Republik Indonesia. Meski demikian, jajaran Bri- — untuk menjadi komandan atau pemimpin satuan di
mob tetap dituntut perlu lebih serius lagi dalam menge- wilayah tugas tersebut.

FOTO: IT/EVA HARTINI

depankan konsep community policing (Polmas) sebagai Berkaitan dengan itu keberadaan SDM menjadi hal
upaya untuk mewujudkan Polri Paradigma Baru da-  yang sangat strategis bagi jajaran Brimob di masa de-
lam menyikapi era demokratisasi sekarang ini. pan. Dalam menata Kekuatan SDM ada empat hal yang

Berkaitan dengan itu segenap jajaran Brimob perlu  perlu diperhatikan secara seksama oleh jajaran Brimob.
terus menerus mengikis kesan maupun sikap-sikapnya  Yakni Rekrutmen, Pelatihan, Pembinaan, dan Reward

yang berbau militerisme yang melekat pada dirinya and Punishment.
selama ini. Saat melakukan Rekrutmen harus digali secara detail

Dalam hal ini, jajaran Brimob perlu menunjukkan —apa motivasi mereka bergabung ke Brimob dan dikaji
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mentalitasnya melalui psikotes yang ketat.
Orang-orang yang tidak mempunyai motivasi yang
jelas jangan dibiarkan masuk ke jajaran Brimob.
Sehingga Brimob tidak menjadi tempat pembuangan
yang melahirkan benalu-benalu perusak citra.
Dalam proses Latihan anggota Brimob harus dilatih
secara intensif dalam menghadapi massa di masa damai,
menghadapi situasi genting maupun situasi darurat.
Dalam pelatihan tetap ditekankan dan dikedepankan
konsep Polmas. Tujuannya, untuk terus menerus
menyadarkan para personilnya bahwa jajaran Brimob
merupakan aparat pengayom, pelindung, dan pelayan

terjadinya ledakan yang dapat mengganggu kamtib-
mas dari suatu bahan peledak (Bom, Granat, dsb). Di
samping itu juga untuk mengamankan atau meledakan
(mendisposal) suatu bahan peledak di tempat yang
relatif aman.

* Wan Teror (perlawanan terhadap teror) bertugas
menangani atau mencegah terjadinya gangguan tero-
risme atau teror yang meres_atﬂcan masyarakat (meng-
ganggu kamtibmas).

* PHH/ Dalmas bertugas menangani pengamanan
daerah vital atau pam VIP atau mencegah terjadinya
tindakan anarkhi dari massa yang berunjuk rasa.

| masyarakat, meski mereka mengemban tugas represif * Reserse Mobil (Resmob) bertugas membantu tugas
| sebagai penjaga Negara Kesatuan Repul‘&hnd@nesiﬁ.-‘fum L Reserse dalam mengungkap atau membuat te-
Sedangkan Dalam Proses Pembinaari“ada ! sus atau perkara pidana yang berinten-
yang perﬁl diterapkan. Pola Pembi ahkan masyarakat).
gota Biasa, Pola Pembina; ljudkan Polri Paradigma Baru
Bermasalah, dan Pola Pembinas ity policing (Polmas) sudah
Yang Baru Pulang Ber:}gz;l 11 engubah paradigma dalam .
Jadi pertanyaan juga, apa s efcayaan masyarakat. Jika
tidak menjalankan

ategisnya masih

perlu dilengkapi de 1 api, seperti Reserse? A Brimob hanya "dik arakat sebagai polisi
Reward an § tiperlu dilakukan secara’ yang bertugas di da engan sikapnya yang

terus menerus d DM , sehingga setiap jajaran —tenderung represif, 3 %tnya jajaran Brimob

Brimob dapa akan manfaatnya keti ia_ (me geser citranya menja i Penolong Di Daerah

bertugas dengan baik dan berdedika i&iﬁ;’%‘iﬂ : v?@en%n&dengm mengedepankan, kembali tugas uta-

baliknya dia f erasakan efeknya Kefi! a'bersikap | hmany E‘e@a_gai aparat SAR

atau berprilaku citra korps/Bri : f ¥, Banyaknyarbencana alar anda Indonesia

Ll
UPAYAMEMBA : 4 \Y

Mengingat ti
harus men.yéle _

memerlukaniu
simpati masj
dapat diperceg'a _
tra tersebut se enarn
ngah-tengah tuj ‘
kan di tengah-teng
sif tersebut, jajaran
nusiaan yang berni; go
pelayanan dan perlindungt
jaran Brimob mempu g
khusus di bidang SAR (search and
Bisa dikatakan tugas SAR ‘i &
pakan urutan pertama dalanitugas
bagai aparat pengayom, pelindimg
syarakat. o ,
Setelah itu barulah jajaran Brimob menjatankan. ty-

nya yang cenderung repre;
iengemban togas kema-
dab dalam memberikan
terhiadap masyarakat, ja-
n kemampuan

handak), Pengendalian Massa (Dalmas), Anti Teror atau
Perlawanan teror (wan teror), dan Reserse Intel Mobil
(Resintelmob).

Ada pun urutan tugas-tugas jajaran Brimob sesung-
guhnya sebagai berikut:

® SAR (Search and Resque) bertugas mencari,
memberikan pertolongan terhadap para korban ben-
cana alam, kecelakaan, kejadian lain yang menimpa ma-
syarakat (orang tenggelam, orang hilang dsb). Selain
itu membantu tugas-tugas kemanusiaan lainnya.

* Jihandak bertugas menjinakkan atau mencegah

34 0 GRATARA wEDISI XXXII / NOVEMBER 2007

.. bel &Eﬁﬁpﬁpma dijadi

Jahi 4

rimob sebagai
jam visi dan mi-

untuk kembali m

a Brimob-lah
£ dan tampil mem-
akat yang menjadi

imob sebagai Polisi
) ;ﬁal yang kecil tapi
Inya, ketika terjadi
atau saluran air mam-
r serta kemacetan, jajaran
. | in peralatan yang dimi-
“dikerahkan menyingkirkan po-
hon-pohe it atau mereka melancarkan
aliran air agenangan banjir menghilang.

Jika hal-hal.keeil infi dilakukan terus menerus dan
konsistennoleh masing-masing jajaran Brimob di wila-
yah' 'tugasnya masing-masing, masyarakat akan meli-
hat.dan"kemudian merasakan secara langsung bahwa

pet hingga menimbé_ul‘i}iamh
Brimob tampil |
likinya, aparat'Brim

dlc © dic

T Olfst Penolong,.
Apalagi jika jajaran

Brimob selalu tampil pertama dan memberikan per-
tolongan secara profesional dalam setiap peristiwa ben-
cana besar, masyarakat Indonesia akan semakin yakin
bahwa Brimob memang merupakan Polisi Penolong.

Jika citra tersebut sudah terbangun masyarakat akan
semakin merasakan bahwa Brimob adalah Polisi Penolong
dan sekaligus Sahabat Masyarakat. Dan masyarakat tetap
bangga terhadap Korps Brimob, seperti saat Brimob
pertama kali lahir di masa revolusi fisik mempertahan-
kan Kemerdekaan RI. Semoga saja.*
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Memupuk
Kebersamaan
Melalui
Olahraga

‘MELALUI olah raga kita pupuk jiwa kebersamagps
dalam rangka memberikan perlindungan, . :
pengayoman dan pelayanan masyaraleaf' T&ﬂ'ﬁ'
panjang itu lah yang diangkat Brimeb dalémgelar
lomba olahraga untuk memenahkan‘ Nari jadi
yang ke-62, 14 November lam,L
Berlangsung di GelangGang
Universitas Indonesia, ¥
kegiatan tersebut dilkuti sé
beserta anggota kelliagg
maraton, sepak bala ¢
Brimob Polri Irjen/Pal
membuka lomba/larjimal
Lantunan |agu-lm}manﬁnan cha-cha yang
dibawakan ibu-bu/Bhayangkari ikut
menyemarakkan ng diramaikanjugal
jomba memenangkan!
arlihatpaling meriah adalah lomba

w AR FOTO: JT/IEVA HARTINI

riktambang. Kakorps
-;f& T{Wenas hadir

pembagian hadlah bagt

Ik perigaman
Pilkada," kata istri dari Brlpda Supriadi Damonge ini.
[evalanggi]

36 JACGRATA =EDISI XXX / NOVEMBER 2007




N DIREKTUR IV/TP

62 NARKOBA BARESKRIM
A MABES POLRI
-—:;;:*‘9‘;, BESERTA STAF & JAJARANNYA
e mengucapkan:

Direktur BT P Narkoba Bareskrim Polri

Brigjen-Pol Indradi Thanos

" J3ua Bagaku
Dewé

Renanud ity |
ERIMDE POLRI SEBAGAI MITRA MASYARAKAT SIAP MEWUIUDIKAN RASA AMAN

:n—_v = . .I """"“ ‘_ ;'._ e~ ,"'l "u‘,"'ﬁ,,- peeh o S 9—.;’.‘..,, = = =




Kombes Pol Drs Sukamso SH, MSi

Pribadi Yang “Apa Adanya”

ETELAH melewati
“perburuan” berbulan-bulan,
akhirnya kesampaian juga
menampilkan sosok “Brimob” yang

murah senyum ini. Bukan karenas
kesibukannya, bukan pula kar€nac
keangkuhannya, melainjkénqdiat,
memang pribadi \uan;, eénderung
tidak sul\a tampil, kKazéna sata

alasan, “ Ah saya kan tida
apa-apa yang pantas difampillk
tukasnya suatu siangdi ] @pangan
Mako Brimob Polfi, Kelapa Dua,
Depok, Jabar.

Siang itu, 14N ovember lalu, “Pak
Kamso” — begitukamimenyapanya
- baru saja menyelesaikan tugasnya
sebagai komandan w
ringatan harj jadi ke -62 Brimob.

Kalimat “saya tidak pantas” me-
mang selalu jadi innya setiap
kali diminta tamp masuk siang,
itu, seusai upac iran 8 Ok~
tober 1959 ini| langsung pergi sebe-
lum sempat ngobrol'banyak dengan
[agratara. “Kapan-Kapanilah,” ce-
tusnya seraya membegikaninomor
kontaknya. “Untak apa lagl nomor
HP.” katanya.

Maka gagallah upayamewawan-
carainya siang itu, ‘sampai jbe-
berapa hari kemudian, sehari men-
jelang majalah ini naik cetak, pang-
gilan kami tersambung ke telepon
selulemya.

“Saya lagi di Bali, nggak bisa,” sa-
huhwa dnrmg1 tawanya yang khas

acara pe

dari seberang telepon Tapi peno-
lakannya Kali ini tak berlanjut ka-
rena akhirnya Pak Kamso menye-
rah setelah dijelaskan pengejaran
atas dirinya merupakan “perintah”
petinggi Brimob, “Ah masak sih?”
sergahnya bernada tidak percaya.

Akhirnya, obrolan pun berlang-
sung lewat telpon. Pasalnya, hari
itu, Kasat [ Gegana Brimob Polri ini
tengah berada di Denpasar, Bali
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bersama pasukan Gegana-nya, da-
lam rangka pengamanan Konferen-
si Internasional Perubahan Tklim.
Konferensi ini diikuti sebanyak 189
negara anggota PBB yang konsen
terhadap lingkungan hidup sejak 3
-16 Desember mendatang. Dalam
tugas pengamanan ini Pak Kamso
bertindak sebagai Kasub Satgas
Escape.

Bicara seputar tugas pengaman-
an, sama halnya membicarakan se-
jarah karir lulusan Akpol 1984 ini.
Bagaimana tidak, sebelum tahun la-
lu ditarik ke Jakarta, Pak Kamso le-
bih banyak bertugas untuk pen

amanan di daerah-daerah kon#lik:

seperti Ambon, Aceh dan T
Timur. “Bukan lagi penugas:
saya memang dipatok, @ d
wilayah-wilayah itu,” Aukasnya
Bila membicarakan' B 0 -
ngan sendirinya bicaral
pasukan elit Polri jtu
dirinya. Soal ini, r
pandangan bahwa
dak, Brimob sekarang:

-

9

Kombes Pol Drs Sukamso SH, MSi (kiri) menerima selamat pada lo

jauh mereformasi dirinya. Teruta-
ma yang berkaitan dengan peru-
bahan kultural, perubahan sikap,
secara obyektif dia melihat Brimob
sekarang tak lagi arogan dan pe-
tentengan seperti dulu. Tapi sudah
berubah menjadi Brimob yang me-
milih menyelesaikan masalah tidak

dengan kekerasan, lebih persuasif
dan mengedepankan kemitraan
denagan masyarakat. “Mengubah
kultur itu sudah, tapi bisa kami
lakukan,” tandas pemilik motto
menjalani hidup dengan apa ada-
nya ini.
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